BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Menurut Tim Penyusun Karya Tulis STIMART “AMNI” Semarang dalam
buku pedoman penyusunan karya tulis menyatakan bahwa tinjauan pustaka
berisikan teori-teori atau konsep yang melandasi judul karya tulis tersebut. Teori
atau konsep yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar
relevan terhadap judul karya tulis. Uraian teori atau konsep tersebut harus
merujuk sumber pustaka.
1. Pengertian Peran
Para ahli menyatakan bahwa secara umum pengertian Peran adalah
aspek dinamis dari kedudukan atau status. Menurut Kozier Barbara peran
adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap
seseorang sesuai kedudukannya dalam, suatu system. Adapun pengertian
peran menurut para ahli sebagai berikut :

a. Peran menurut Kreitner and Kinicki (2014:14) adalah tatanan perilaku
yang diharapkan seseorang dari suatu posisi.

b. Sedangkan menurut Saraswati dan Sirait (2015:182) mengatakan bahwa
peran adalah suatu rangkaian pola pada perilaku yang diharapkan yang
dikaitkan dengn seseorang yang menduduki posisi tertentu dalan unit
sosial.

2. Pengertian Meteorologi Maritim
Ada beberapa pengertian dan cabang-cabang ilmu meteorologi.

Meteorologi berasal dari dua kata Yunani yang mempunyai makna/arti

yaitu : Meteoros, berarti benda yang ada di dalam udara. Logos, artinya

ilmu atau kajian.

Meteorologi adalah ilmu interdisipliner yang mempelajari masalah

atmosfer, misalnya, suhu, udara, cuaca, angin, dan berbagai sifat fisika dan

kimia atmosfer lainnya yang digunakan untuk keperluan prakiraan cuaca.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, meteorologi di definiskan sebagai



cabang ilmu geografi yang mempelajari tentang ciri-ciri fisik dan kimia
atmosfer untuk meramalkan keadaan cuaca di suatu tempat secara khusus
dan di seluruh dunia secara umum. Pengertian meteorologi yang lain
adalah bahwa meteorologi adalah ilmu yang mempelajari proses fisis dan
gejala cuaca yang terjadi di dalam atmosfer terutama pada lapisan bawah
yaitu troposfer.

Meteorologi maritim merupakan cabang dari ilmu meteorologi yang

berarti cabang lImu yang mempelajari dan membahas keadaan cuaca untuk

keperluan pelayanan informasi maritime (Anonim, 2014).

. Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk
membuat keputusan. Informasi berguna untuk pembuat keputusan karena
informasi menurunkan ketidakpastian (atau meningkatkan pengetahuan)

Informasi menjadi penting, karena berdasarkan informasi itu para

pengelola dapat mengetahui kondisi obyektif perusahaannya. Informasi

tersebut merupakan hasil pengolahan data atau fakta yang dikumpulkan
dengan metode ataupun cara — cara tertentu. Adapun pengertian informasi
menurut para ahli sebagai berikut :

a. Pengertian Informasi Menurut Raymond Mc.leod Informasi adalah
data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si
penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau
mendatang.

b. Pengertian Informasi Menurut Tata Sutabri, S.Kom, MM adalah data
yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.

. Pengertian Cuaca

Cuaca adalah keadaan udara pada saat tertentu dan di wilayah tertentu
yang relatif sempit dan pada jangka waktu yang singkat. Cuaca itu
terbentuk dari gabungan unsur cuaca dan jangka waktu cuaca bisa hanya
beberapa jam saja. Misalnya pagi hari, siang hari atau sore hari, dan

keadaannya bisa berbeda-beda untuk setiap tempat serta setiap jamnya. Di



Indonesia keadaan cuaca selalu diumumkan untuk jangka waktu sekitar 24

jam melalui prakiraan cuaca hasil analisis Badan Meteorologi Klimatologi

dan Geofisika (BMKG), Departemen Perhubungan. Untuk negara negara

yang sudah maju perubahan cuaca sudah diumumkan setiap jam dan
sangat akurat. (Syaifudin, 2015)

Adapun unsur-unsur cuaca sebagai berikut :

a.

Radiasi Matahari

Radiasi yang dipancarkan matahari walaupun hanya sebagian kecil
yang diterima permukaan bumi merupakan sumber energi utama untuk
proses-proses fisika atmosfer. Proses-proses fisika atmosfer tersebut
menentukan keadaan cuaca dan iklim. Udara timbul karena adanya
radiasi panas matahari yang diterima bumi. (Sarjani, 2004)

Suhu Udara

Suhu atau temperatur udara adalah panas atau dinginnya suatu udara.
Perubahan temperature udara disebabkan oleh adanya kombinasi kerja
antara udara, perbedaan kecepatan proses pendinginan dan pemanasan
suatu daerah dan jumlah kadar air dan permukaan bumi. Alat untuk

mengukur temperatur udara ini adalah thermometer. (Wirastuti, 2008)

. Tekanan Udara

Udara di atmosfer terdari dari sejumlah gas. Gas-gas ini menekan ke
bawah di permukaan bumi, memberikan kekuatan yang kita sebut
tekanan atmosfer atau tekanan udara. Tekanan udara bervariasi dari
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat. Makin tinggi suatu tempat,
makin rendah tekanan udaranya. Tekanan udara pun bervariasi dari
waktu kewaktu. Variasi ini umumnya disebabkan oleh suhu udara.
Udara dingin lebih berat dari pada udara hangat. Pada saat tekanan
udara tinggi cuaca biasanya kering dan cerah. Sebaliknya, saat udara
naik menyebabkan terjadi daerah tekanan rendah, cuaca biasanya basah
dan berawan. (Rivai, 2013)



d. Angin
Angin adalah udara yang bergerak yang diakibatkan oleh rotasi bumi
dan juga karena adanya perbedaan tekanan udara disekitarnya. Angin
bergerak dari tempat bertekanan udara tinggi ke tempat bertekanan
udara rendah. (Rivai, 2013)

e. Kelembaban Udara
Kelembaban udara adalah kandungan uap air di udara yang terdiri dari
kelembaban mutlak, kelembaban nisbi (relatif), maupun defisit tekanan
uap air. Kelembaban mutlak adalah kandungan uap air persatuan
volume, kelembaban relatif adalah membandungkan kandungan
tekanan uap air aktual dengan keadaan jenuhnya. Kelembaban udara
umumnya lebih tinggi pada malam hari. Kelembaban rata-rata harian
atau bulanan di daerah tropika basah seperti Indonesia relatif tetap
umumnya RH (kelembaban relative) > 60 persen. Kelembaban udara
diukur menggunakan hygrometer yang menggunakan rambut sebagai
sensornya. (Rivai, 2013)

f. Hujan
Hujan adalah sebuah peristiwa turunnya butir-butir air yang berasal dari
langit ke permukaan bumi. Hujan juga merupakan siklus air di planet
bumi. Definisi hujan yang lainnya adalah sebuah peristiwa. Presipitasi
(Jatuhnya cairan yang berasal dari atmosfer yang berwujud cair maupun
beku ke permukaan bumi) berwujud cairan. Hujan membutuhkan
keberadaan lapisan atmosfer tebal supaya dapat menemui suhu di atas
titik leleh es di dekat dan di atas permukaan bumi. (N. Sora, 2015)

5. Pengertian Gelombang Air Laut
Gelombang air laut adalah pergerakan naik dan turunnya air laut

dengan arah tegak lurus pemukaan air laut yang membentuk kurva

sinusoidal. Gelombang laut adalah gerakan permukaan air laut akibat

hembusan angin yang bertiup di atas permukaan air laut menimbulkan

gelombang dan membawa suatu kecepatan yang mempunyai energi.

Gelombang yang berada di laut sering nampak tidak teratur dan sering



10

berubah-ubah. Hal ini bisa diamati dari permukaan airnya yang
diakibatkan oleh arah perambatan gelombang yang sangat bervariasi serta
bentuk gelombangnya yang tidak beraturan, apalagi jika gelombang
tersebut dibawah pengaruh angin. Angin yang berhembus di atas
permukaan air yang semula tenang akan menyebabkan gangguan pada
permukaan tersebut, selanjutnya timbul riak-riak gelombang kecil di atas
permukaan air. Angin yang bertiup di permukaan laut ini merupakan
pembangkit utama gelombang. Riak gelombang menjadi bertambah besar
dan jika angin berhembus terus-menerus akhirnya terbentuk gelombang.
Pergerakan massa air yang ditimbulkan oleh angin dapat menghasilkan
momentum dan energi sehingga gelombang yang dihasilkan tidak
menentu. (Loupatty, 2013)

. Pengertian Radio Pantai

Stasiun Radio Pantai (SROP) adalah stasiun darat dalam dinas
bergerak pelayaran yang bertugas jaga dengar bahaya, komunikasi
koordinasi pencarian dan pertolongan, penentuan lokasi musibah
(locating). ( Utama, 2015)

Berdasarkan UU 17 tahun 2008 tentang pelayaran menyebutkan
bahwa kenavigasian adalah kegiatan yang berkaitan dengan Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran (SBNP), Telekomunikasi Pelayaran (Telkompel),
hidrografi dan meteorologi, alur dan perlintasan, bangunan atau instalasi,
pemanduan, penanganan kerangka kapal dan salvage, dan/atau Pekerjaan
Bawah Air (PBA) untuk kepentingan keselamatan pelayaran. Untuk
kepentingan keselamatan berlayar dan kelancaran lalu-lintas kapal pada
daerah yang terdapat bahaya navigasi ataupun kegiatan di perairan yang
dapat membahayakan keselamatan berlayar harus ditetapkan zona
keselamatan dengan diberi penandaan berupa SBNP sesuai ketentuan yang
berlaku serta disiarkan melalui stasiun radio pantai (SROP) maupun berita
pelaut Indonesia. Disamping itu perlu diinformasikan mengenai kondisi
perairan dan cuaca seperti adanya badai yang mengakibatkan timbulnya

gelombang tinggi maupun arus yang tinggi dan perubahannya. Penyiaran
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berita disampaikan disiarkan secara luas melalui stasiun radio pantai
(SROP) dan/atau stasiun bumi pantai dalam jaringan telekomunikasi
pelayaran sesuai urutan prioritasnya dan wajib memenuhi ketentuan
penyiaran berita antara lain berita marabahaya, meteorologi dan siaran
tanda waktu sandar bagi kapal yang berlayar di perairan Indonesia.

2.2. Prosedur Pengiriman Informasi

Prosedur berasal dari bahasa Inggris “procedure” yang bisa diartikan
sebagai cara atau tata cara. Akan tetapi kata procedure lazim digunakan
dalam kosakata Bahasa Indonesia yang dikenal dengan kata prosedur.
Dalam kamus manajemen, prosedur berarti tata cara melakukan pekerjaan
yang telah dirumuskan dan diwajibkan. Biasanya prosedur meliputi
bagaimana, bilamana dan oleh siapa, tugas harus diselesaikan.

Menurut Mulyadi (2015:5) yang dimaksud dengan prosedur adalah
“suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam
satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.” Selain
itu Zaki Baridwan (2015:3), menjelaskan bahwa prosedur adalah “suatu
urut-urutan pekerjaan, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.” Dari
kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah suatu
urutan yang tersusun dan biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu
bagian departemen atau lebih, serta disusun untuk menjamin penanganan
secara seragam transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi secara
berulang-ulang.

Dari beberapa pendapat-pendapat yang telah diuraikan di atas, maka
dapat mengambil kesimpulan bahwa prosedur adalah suatu urutan
langkah-langkah, dari serangkaian tahapan yang saling berhubungan satu
sama lain sebagai suatu cara atau metode dalam melaksanakan ataupun
menjalankan suatu aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku untuk

mencapai tujuan akhir. Prosedur yang ada biasanya melibatkan beberapa
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orang dalam suatu bagian atau lebih, untuk menjamin penanganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang dan prosedur
juga bisa berlaku untuk kegiatan-kegiatan di waktu yang akan datang.
Informasi cuaca sangat berpengaruh dalam kelancaran pelayaran.
Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dalam
pelayaran. Selain faktor kesalahan manusia, faktor kondisi cuaca menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan pelayaran. Peran Stasiun Meteorologi
Maritim Tanjung Mas Semarang dalam mengirimkan informasi cuaca
menjadi hal yang sangat penting bagi kegiatan pelayaran.
Informasi cuaca yang diperoleh kemudian dikirimkan kepada instansi
yang memerlukan antara lain :
a. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan adalah pengawas dan
penegak hokum dibidang keselamatan dan keamanan pelayaran,
koordinasi kegiatan pemerintahan dipelabuhan serta pengaturan,
pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhan pada pelabuhan

yang diusahakan secara komersial. (www.ksop.com)

b. Kantor Pelabuhan di Sepanjang Pantai Utara dan Kepulauan Karimun
Jawa
Kantor Pelabuhan adalah unit organik di bidang kepelabuhanan pada
pelabuhan-pelabuhan yang tidak diusahakan di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut yang bertanggung jawab kepada Kepala

Kanwil Departemen Perhubungan. (http://www.mediabpr.com)

c. Distrik Navigasi
Kantor Distrik Navigasi adalah Lembaga pemerintah yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan dan memiliki kewenangan
untuk menjalankan dan melakukan pengawasan terhadap dipenuhinya
ketentuan peraturan perundang-undangan untuk menjamin keselamatan
pelayaran. Dasar pelaksanaan tugas adalah Peraturan Menteri
Perhubungan nomor : KM 30 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Distrik Navigasi. Distrik Navigasi mempunyai tugas
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melaksanakan  perencanaan, pengoperasian, pengadaan, dan
pengawasan sarana bantu navigasi pelayaran, telekomunikasi pelayaran,
serta kegiatan pengamatan laut, survey hidrografi, pemantauan alur dan
perlintasan dengan menggunakan sarana instalasi untuk kepentingan

keselamatan pelayaran. (www.disnavpontianak.com)

. Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BASARNAS) adalah
Lembaga Pemerintah Non-kementerian yang bertugas melaksanakan
tugas pemerintahan di bidang pencarian dan pertolongan (Search And
Rescue/SAR). Sebelumnya BNPP bernama Badan SAR Nasional
(Basarnas). Basarnas mempunyai tugas pokok melaksanakan
pembinaan, pengkoordinasian, dan pengendalian potensi SAR dalam
kegiatan SAR terhadap orang dan material yang hilang atau
dikhawatirkan hilang atau menghadapi bahaya dalam pelayaran
dan/atau penerbangan, serta memberikan bantuan dalam bencana dan
musibah lainnya sesuai dengan peraturan SAR nasional dan
internasional. Secara jelas tugas dan fungsi SAR adalah penanganan
musibah pelayaran dan/atau penerbangan, dan/atau bencana dan/atau
musibah lainnya dalam upaya pencarian dan pertolongan saat terjadinya
musibah. Penanganan terhadap musibah yang dimaksud meliputi 2 hal
pokok vyaitu pencarian (search) dan pertolongan (rescue). Dalam
melaksanakan tugas penanganan musibah pelayaran dan penerbangan
harus sejalan dengan IMO (International Maritime Organization) dan
ICAO (International Civil Aviation Organization).
(https://id.wikipedia.org)

. Perusahaan Pelayaran

Pengertian Perusahaan Perkapalan terdapat dalam pasal 323
sampai 340f KUHD, ada 24 buah pasal. Perusahaan Pelayaran (Rederij)
adalah suatu badan yang menjalankan perusahaan dengan cara
mengoperasikan kapal atau usaha lain yang erat hubungannya dengan
kapal. (Muhammad, 2016)
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